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Tujuan studi: Artikel review ini bertujuan untuk menganalisis pengetahuan ibu tentang gizi dan 
dengan kejadian stunting pada anak balita dengan penelitian sebelumnya.

Metodologi: Penelitian in merupakan penelitian kepustakaan (library research), yakni serangkaian penelitian yang 
berkaitan dengan metode pengumpulan data pusta
kepustakaan (jurnal ilmiah). Kriteria inklusi : artike jurnal bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, publikasi 5 tahun terakhir
mulai dari tahun 2016-2021, balita dengan usia 1
text, terdapat nama jurnal, tahun, volume, nomor dan halaman jurnal, tema artikel hubungan kejadian stunting pada balita 
usia 1-5 tahun, pengetahuan ibu tentang gizi dan riwayat penyaki

Hasil: Berdasarkan hasil studi 20 jurnal yang telah dilakukan analisis literature review, dari 3 database google scholar, 
pubmed, dan research gate. Didapatkan 15 jurnal menyatakan adanya hubungan antara pengetahuan ibu tentang gizi dan 
riwayat penyakit infeksi dengan kejadian stunting pada balita dan 5 jurnal menyatakan tidak adanya hubungan antara 
pengetahuan ibu tentang gizi dan riwayat penyakit infeksi dengan kejadian stunting pada balita.

Manfaat:Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat me
penelitian serta menambah informasi mengenai kejadian stunting yang berhubungan dengan pengetahuan ibu tentang gizi 
dan riwayat penyakit infeksi. Bagi instritusi pendidikan keperawatan, diharapka
keperawatan khususnya asuhan keperawatan pada anak. Dan bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi acuan dan tambahan informasi bagi peneliti selanjutnya dengan ruang lingkup yang sama.

  

Purpose of study: This review article aims to analyze maternal knowledge about nutrition and history of infectious 
diseases with stunting in children under five with previous studies.

Methodology: This research is library research, namely a series of 
research whose research objects are traced through library information (scientific journals). Inclusion criteria: Indonesian 
and English journal articles, publications for the last 5 years starting fro
stunting, original research articles, full text, free text, including journal name, year, volume , journal numbers and pages,
article themes related to the incidence of stunting in toddlers aged 1
history of infectious diseases. 

Results: Based on the results of a study of 20 journals that have been analyzed literature review, from 3 databases google 
scholar, pubmed, and research gate. It was found that 15 journals stat
knowledge of nutrition and history of infectious diseases with stunting in toddlers and 5 journals stated that there was no 
relationship between mother's knowledge of nutrition and history of infectious dis

Applications: The results of this study are expected to add insight, knowledge and skills in conducting research as well as 
adding information about the incidence of stunting related to maternal knowledge about nutrition and
infectious diseases. For nursing education institutions, it is expected to add to the repertoire of nursing knowledge, 
especially nursing care for children. And for other researchers, the results of this study are expected to be a reference a
additional information for further researchers with the same scope.
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Abstrak 

Artikel review ini bertujuan untuk menganalisis pengetahuan ibu tentang gizi dan 
dengan kejadian stunting pada anak balita dengan penelitian sebelumnya. 

Penelitian in merupakan penelitian kepustakaan (library research), yakni serangkaian penelitian yang 
berkaitan dengan metode pengumpulan data pustaka, atau penelitian yang obyek penelitiannya ditelusuri melalui Informasi 
kepustakaan (jurnal ilmiah). Kriteria inklusi : artike jurnal bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, publikasi 5 tahun terakhir

2021, balita dengan usia 1-5 tahun dengan kejadian stunting, artikel original penelitian, full teks,free 
text, terdapat nama jurnal, tahun, volume, nomor dan halaman jurnal, tema artikel hubungan kejadian stunting pada balita 

5 tahun, pengetahuan ibu tentang gizi dan riwayat penyakit infeksi. 

Berdasarkan hasil studi 20 jurnal yang telah dilakukan analisis literature review, dari 3 database google scholar, 
pubmed, dan research gate. Didapatkan 15 jurnal menyatakan adanya hubungan antara pengetahuan ibu tentang gizi dan 

penyakit infeksi dengan kejadian stunting pada balita dan 5 jurnal menyatakan tidak adanya hubungan antara 
pengetahuan ibu tentang gizi dan riwayat penyakit infeksi dengan kejadian stunting pada balita.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan dan keterampilan dalam melakukan 
penelitian serta menambah informasi mengenai kejadian stunting yang berhubungan dengan pengetahuan ibu tentang gizi 
dan riwayat penyakit infeksi. Bagi instritusi pendidikan keperawatan, diharapkan menambah khasanah ilmu pengetahuan 
keperawatan khususnya asuhan keperawatan pada anak. Dan bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi acuan dan tambahan informasi bagi peneliti selanjutnya dengan ruang lingkup yang sama.

 Abstract 

This review article aims to analyze maternal knowledge about nutrition and history of infectious 
diseases with stunting in children under five with previous studies. 

This research is library research, namely a series of studies related to library data collection methods, or 
research whose research objects are traced through library information (scientific journals). Inclusion criteria: Indonesian 
and English journal articles, publications for the last 5 years starting from 2016-2021, toddlers aged 1
stunting, original research articles, full text, free text, including journal name, year, volume , journal numbers and pages,
article themes related to the incidence of stunting in toddlers aged 1-5 years, mother's knowledge about nutrition and 

Based on the results of a study of 20 journals that have been analyzed literature review, from 3 databases google 
scholar, pubmed, and research gate. It was found that 15 journals stated that there was a relationship between mother's 
knowledge of nutrition and history of infectious diseases with stunting in toddlers and 5 journals stated that there was no 
relationship between mother's knowledge of nutrition and history of infectious diseases and stunting in toddlers.

The results of this study are expected to add insight, knowledge and skills in conducting research as well as 
adding information about the incidence of stunting related to maternal knowledge about nutrition and
infectious diseases. For nursing education institutions, it is expected to add to the repertoire of nursing knowledge, 
especially nursing care for children. And for other researchers, the results of this study are expected to be a reference a
additional information for further researchers with the same scope. 

Pengetahuan Ibu, Riwayat Infeksi, Stunting. 

Borneo Student Research 
eISSN:2721-5725, Vol 3, No 3, 2022 

dengan kejadian Stunting 

Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, Samarinda, Indonesia. 

24/08/22 

Artikel review ini bertujuan untuk menganalisis pengetahuan ibu tentang gizi dan riwayat penyakit infeksi 

Penelitian in merupakan penelitian kepustakaan (library research), yakni serangkaian penelitian yang 
ka, atau penelitian yang obyek penelitiannya ditelusuri melalui Informasi 

kepustakaan (jurnal ilmiah). Kriteria inklusi : artike jurnal bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, publikasi 5 tahun terakhir 
dengan kejadian stunting, artikel original penelitian, full teks,free 

text, terdapat nama jurnal, tahun, volume, nomor dan halaman jurnal, tema artikel hubungan kejadian stunting pada balita 

Berdasarkan hasil studi 20 jurnal yang telah dilakukan analisis literature review, dari 3 database google scholar, 
pubmed, dan research gate. Didapatkan 15 jurnal menyatakan adanya hubungan antara pengetahuan ibu tentang gizi dan 

penyakit infeksi dengan kejadian stunting pada balita dan 5 jurnal menyatakan tidak adanya hubungan antara 
pengetahuan ibu tentang gizi dan riwayat penyakit infeksi dengan kejadian stunting pada balita. 

nambah wawasan, pengetahuan dan keterampilan dalam melakukan 
penelitian serta menambah informasi mengenai kejadian stunting yang berhubungan dengan pengetahuan ibu tentang gizi 

n menambah khasanah ilmu pengetahuan 
keperawatan khususnya asuhan keperawatan pada anak. Dan bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi acuan dan tambahan informasi bagi peneliti selanjutnya dengan ruang lingkup yang sama. 

This review article aims to analyze maternal knowledge about nutrition and history of infectious 

studies related to library data collection methods, or 
research whose research objects are traced through library information (scientific journals). Inclusion criteria: Indonesian 

2021, toddlers aged 1-5 years with 
stunting, original research articles, full text, free text, including journal name, year, volume , journal numbers and pages, 

knowledge about nutrition and 

Based on the results of a study of 20 journals that have been analyzed literature review, from 3 databases google 
ed that there was a relationship between mother's 

knowledge of nutrition and history of infectious diseases with stunting in toddlers and 5 journals stated that there was no 
eases and stunting in toddlers. 

The results of this study are expected to add insight, knowledge and skills in conducting research as well as 
adding information about the incidence of stunting related to maternal knowledge about nutrition and a history of 
infectious diseases. For nursing education institutions, it is expected to add to the repertoire of nursing knowledge, 
especially nursing care for children. And for other researchers, the results of this study are expected to be a reference and 



 

 

1. PENDAHULUAN 

Keterlambatan perkembangan mengacu pada situasi di mana panjang atau tinggi anak kurang dari usianya. 
diukur dengan panjang atau tinggi badan yang melebihi median Standar Pertumbuhan Anak WHO dikurangi dua standar 
deviasi. Stunting pada anak balita merupakan masalah gizi kronis yang disebabkan oleh banyak faktor seperti kondisi 
sosial ekonomi, gizi ibu selama kehamilan, morbiditas bayi, dan asupan gizi bayi yang tidak mencukupi.

Menurut World Health Organization, apabila angka prevalensi mencapai 20% atau lebih, maka prevalensi bayi stunting 
akan menjadi masalah kesehatan masyarakat, sehingga pr
masalah kesehatan yang harus ditanggulangi. Dibandingkan dengan Myanmar (35%), Vietnam (23%), Malaysia (17%), 
Thailand (16%) dan Singapura (4%), Indonesia juga memiliki prevalensi stunting terti
 
Di Indonesia, angka kejadian stunting masih tinggi. Menurut Riset Kesehatan Dasar 2018, angka prevalensi stunting pada 
anak di bawah dua tahun secara nasional adalah 29,9% 
prevalensi stunting pada balita di Indonesia pada tahun 2019 lebih rendah dari pada tahun 2018. Meningkat dari 30,8% 
menjadi 27,7%. Meski sudah menurun, angka tersebut masih tergolong tinggi karena 28 dari 100 balita
stunting. Badan Pusat Statistik (BPS) juga menjelaskan, dibandingkan dengan negara
lainnya, prevalensi stunting pada anak balita di Indonesia masih tinggi. 
 
Keterlambatan perkembangan disebabkan oleh dua faktor, y
langsung yaitu riwayat ASI eksklusif dan riwayat penyakit menular. Faktor tidak langsung yang berhubungan dengan 
stunting adalah pengetahuan ibu, pendidikan ibu dan pendapatan keluarga. Malnutrisi dan 
langsung dari stunting, dan malnutrisi dan infeksi sering terjadi secara bersamaan
 
Malnutrisi meningkatkan risiko infeksi, dan infeksi dapat menyebabkan malnutrisi, terutama dalam hal indikator TB/U. 
Menurut penelitian Priyono, Sulistyani, dan Ratnawati (2015), di wilayah kerja Puskesmas Randuagung, penyakit menular 
berhubungan signifikan dengan kejadian stunting pada anak di bawah 12
<) (Azmi, 2018). 
 
Pengetahuan gizi orang tua khususnya ibu dapat membantu meningkatkan status gizi anak dan mencapai kedewasaan. 
Hasil penelitian Ibrahim dan Faramita, di wilayah kerja Puskesmas Barombong (Ibrahim dan Faramita, 2014 dalam (Azmi, 
2018)), pemahaman ibu tentang kejadian stu
 
Menurut data World Health Organization
tertinggi di kawasan Southeast Asia/Southeast Asia Region (SEAR). Prevalensi rata
dari tahun 2005 hingga 2017 adalah 36, 4% 
seluruh wilayah nusantara. 

 
2. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan desain 
dari studi literatur tersebut dapat diakui akredibilitasnya.
screening, penilaian kualitas, dan ekstraksi data semua temuan berkualitas dan relevan yang berkaitan dengan hubung
pengetahuan ibu tentang gizi dan riwayat penyakit infeksi dengan kejadian stunting pada balita.

 

 

 

 

 

 

 

Penelusuran di google scholar, Reseach gate
PuB Med diperoleh dengan kata kunci Faktor
krjadian Stunting, peneliti menemukan 4.030  jurnal 

dengan kata kunci. 

720 jurnal dilakukan skrining

20 Jurnal full text dilakukan review

330 jurnal full text dilakukan 
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Keterlambatan perkembangan mengacu pada situasi di mana panjang atau tinggi anak kurang dari usianya. 
diukur dengan panjang atau tinggi badan yang melebihi median Standar Pertumbuhan Anak WHO dikurangi dua standar 
deviasi. Stunting pada anak balita merupakan masalah gizi kronis yang disebabkan oleh banyak faktor seperti kondisi 

gizi ibu selama kehamilan, morbiditas bayi, dan asupan gizi bayi yang tidak mencukupi.

apabila angka prevalensi mencapai 20% atau lebih, maka prevalensi bayi stunting 
akan menjadi masalah kesehatan masyarakat, sehingga proporsi bayi stunting di Indonesia masih tinggi yang merupakan 
masalah kesehatan yang harus ditanggulangi. Dibandingkan dengan Myanmar (35%), Vietnam (23%), Malaysia (17%), 
Thailand (16%) dan Singapura (4%), Indonesia juga memiliki prevalensi stunting tertinggi (WHO, 2018).

Di Indonesia, angka kejadian stunting masih tinggi. Menurut Riset Kesehatan Dasar 2018, angka prevalensi stunting pada 
anak di bawah dua tahun secara nasional adalah 29,9% (Kemenkes, 2018). Kementerian Kesehatan menyatakan bahwa 
prevalensi stunting pada balita di Indonesia pada tahun 2019 lebih rendah dari pada tahun 2018. Meningkat dari 30,8% 
menjadi 27,7%. Meski sudah menurun, angka tersebut masih tergolong tinggi karena 28 dari 100 balita
stunting. Badan Pusat Statistik (BPS) juga menjelaskan, dibandingkan dengan negara-negara berpenghasilan menengah 
lainnya, prevalensi stunting pada anak balita di Indonesia masih tinggi.  

Keterlambatan perkembangan disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor langsung dan faktor tidak langsung. Secara 
langsung yaitu riwayat ASI eksklusif dan riwayat penyakit menular. Faktor tidak langsung yang berhubungan dengan 
stunting adalah pengetahuan ibu, pendidikan ibu dan pendapatan keluarga. Malnutrisi dan infeksi merupakan penyebab 
langsung dari stunting, dan malnutrisi dan infeksi sering terjadi secara bersamaan (Azmi, 2018).

Malnutrisi meningkatkan risiko infeksi, dan infeksi dapat menyebabkan malnutrisi, terutama dalam hal indikator TB/U. 
tian Priyono, Sulistyani, dan Ratnawati (2015), di wilayah kerja Puskesmas Randuagung, penyakit menular 

berhubungan signifikan dengan kejadian stunting pada anak di bawah 12-36 bulan dan di bawah 5 tahun. nilai p = 0,009 (p 

zi orang tua khususnya ibu dapat membantu meningkatkan status gizi anak dan mencapai kedewasaan. 
Hasil penelitian Ibrahim dan Faramita, di wilayah kerja Puskesmas Barombong (Ibrahim dan Faramita, 2014 dalam (Azmi, 
2018)), pemahaman ibu tentang kejadian stunting pada anak usia 24-59 bulan. 

World Health Organization (WHO), Indonesia tercatat sebagai negara ketiga dengan angka prevalensi 
tertinggi di kawasan Southeast Asia/Southeast Asia Region (SEAR). Prevalensi rata-rata stunting pada balita di
dari tahun 2005 hingga 2017 adalah 36, 4% (Kementerian Kesehatan, 2018). Kasus stunting di Indonesia hampir terjadi di 

menggunakan desain literature review, ada beberapa tahapan yang harus 
dari studi literatur tersebut dapat diakui akredibilitasnya. Adapun tahapan-tahapannya adalah identifikasi masalah, 

, penilaian kualitas, dan ekstraksi data semua temuan berkualitas dan relevan yang berkaitan dengan hubung
pengetahuan ibu tentang gizi dan riwayat penyakit infeksi dengan kejadian stunting pada balita.

 

Reseach gate dan 
diperoleh dengan kata kunci Faktor-faktor 

krjadian Stunting, peneliti menemukan 4.030  jurnal 
 

390 jurnal di ekslusi 720 jurnal dilakukan skrining 

310 jurnal full text diekslusi 
karena duplikasi dan tidak sesuai 

kritesia inklusi 

20 Jurnal full text dilakukan review 

330 jurnal full text dilakukan 
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Keterlambatan perkembangan mengacu pada situasi di mana panjang atau tinggi anak kurang dari usianya. Situasi ini 
diukur dengan panjang atau tinggi badan yang melebihi median Standar Pertumbuhan Anak WHO dikurangi dua standar 
deviasi. Stunting pada anak balita merupakan masalah gizi kronis yang disebabkan oleh banyak faktor seperti kondisi 

gizi ibu selama kehamilan, morbiditas bayi, dan asupan gizi bayi yang tidak mencukupi. 

apabila angka prevalensi mencapai 20% atau lebih, maka prevalensi bayi stunting 
oporsi bayi stunting di Indonesia masih tinggi yang merupakan 

masalah kesehatan yang harus ditanggulangi. Dibandingkan dengan Myanmar (35%), Vietnam (23%), Malaysia (17%), 
(WHO, 2018). 

Di Indonesia, angka kejadian stunting masih tinggi. Menurut Riset Kesehatan Dasar 2018, angka prevalensi stunting pada 
Kementerian Kesehatan menyatakan bahwa 

prevalensi stunting pada balita di Indonesia pada tahun 2019 lebih rendah dari pada tahun 2018. Meningkat dari 30,8% 
menjadi 27,7%. Meski sudah menurun, angka tersebut masih tergolong tinggi karena 28 dari 100 balita mengalami 

negara berpenghasilan menengah 

aitu faktor langsung dan faktor tidak langsung. Secara 
langsung yaitu riwayat ASI eksklusif dan riwayat penyakit menular. Faktor tidak langsung yang berhubungan dengan 

infeksi merupakan penyebab 
(Azmi, 2018). 

Malnutrisi meningkatkan risiko infeksi, dan infeksi dapat menyebabkan malnutrisi, terutama dalam hal indikator TB/U. 
tian Priyono, Sulistyani, dan Ratnawati (2015), di wilayah kerja Puskesmas Randuagung, penyakit menular 

36 bulan dan di bawah 5 tahun. nilai p = 0,009 (p 

zi orang tua khususnya ibu dapat membantu meningkatkan status gizi anak dan mencapai kedewasaan. 
Hasil penelitian Ibrahim dan Faramita, di wilayah kerja Puskesmas Barombong (Ibrahim dan Faramita, 2014 dalam (Azmi, 

(WHO), Indonesia tercatat sebagai negara ketiga dengan angka prevalensi 
rata stunting pada balita di Indonesia 

). Kasus stunting di Indonesia hampir terjadi di 

, ada beberapa tahapan yang harus dilakukan sehingga hasil 
tahapannya adalah identifikasi masalah, 

, penilaian kualitas, dan ekstraksi data semua temuan berkualitas dan relevan yang berkaitan dengan hubungan 
pengetahuan ibu tentang gizi dan riwayat penyakit infeksi dengan kejadian stunting pada balita. 



 

Gambar 

Berdasarkan hasil penelusuran di google scholar
pengetahuan ibu tentang gizi dan riwayat penyakit infeksi dengan kejadian stunting dan
maternal knowledge about nutrition and history of infectious disease with the incidence of stunting
4.030 jurnal dengan kata kunci tersebut. Sebanyak 720 sesuai kata kunci tersebut dilakukan skrining. 390 jurnal diekslusi 
karna tidak tersedia artikel full text. Asesment kelayakan terhadap 330 jurnal full text dilakukan, jurnal yang duplikas
dan tidak sesuai kriteria inklusi dilakukan eksklusi sebanyak 310, sehingga didapatkan 20 jurnal full text yang dilakukan 
review yang terdiri dari 10 jurnal internasional dan 10 jurnal Nasional.
 
Literature review dimulai dengan materi hasil penulisan ya
cukup relevan. Kemudian membaca abstrak, setiap jurnal terlebih dahulu untuk memberikan penilaian apakah 
permasalahan yang dibahas sesuai dengan yang akan dipecahkan dalam suatu jurnal. Mencatat
relevansinya dengan permasalahan penelitian, untuk menjaga tidak terjebak dalam unsur plagiat, penulis hendaknya juga 
mencatat sumber informasi dan mencantumkan learning dalam Pendidikan keperawatan. 

Sebelum penulis membuat kesimpul
dalam bentuk ringkasan secara singkat berupa tabel yang beirisi nama penulis, tahun penulisan, rancangan studi, sampel, 
instrumen (alat ukur), dan hasil penelitian. Setelah hasi
akan menganalisa penerapan sef-directed learning dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa keperawatan dalam 
bentuk pembahasan. 

 
3. HASIL DAN DISKUSI 

Berdasarkan hasil penelitian dengan metode 
sebelumnya oleh peneliti lain, antara lain 10 jurnal nasional dan 10 jurnal internasional yang terkait dengan judul 
penelitian “Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang Gizi Dan Riwayat Penyakit 
Balita : Literatur Review”, maka didapatkan hasil penelitian sebagai berikut :

No 
Penulis Tahun 

Nama 
Jurnal, 

Volume, 
Angka

1. 
 
Luh 
Masrini 
Murti, Ni 
Nyoman 
Budiani, 
dan Made 
Widhi 
Gunapria 
Darmapat
ni. 

 
2020 Jurnal 

Ilmiah 
Kebidanan: 
The Journal 
Of 
Midwifery ; 
Vol. 8, No. 
2. 
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Gambar 1. Seleksi Studi dan Penelitian Kualitas 

google scholar, Reseach gate dan PuB Med diperoleh dengan kata kunci hubungan 
pengetahuan ibu tentang gizi dan riwayat penyakit infeksi dengan kejadian stunting dan
maternal knowledge about nutrition and history of infectious disease with the incidence of stunting
4.030 jurnal dengan kata kunci tersebut. Sebanyak 720 sesuai kata kunci tersebut dilakukan skrining. 390 jurnal diekslusi 
karna tidak tersedia artikel full text. Asesment kelayakan terhadap 330 jurnal full text dilakukan, jurnal yang duplikas
dan tidak sesuai kriteria inklusi dilakukan eksklusi sebanyak 310, sehingga didapatkan 20 jurnal full text yang dilakukan 
review yang terdiri dari 10 jurnal internasional dan 10 jurnal Nasional. 

dimulai dengan materi hasil penulisan yang secara sekuensi diperhatikan dari yang paling relevan, dan 
cukup relevan. Kemudian membaca abstrak, setiap jurnal terlebih dahulu untuk memberikan penilaian apakah 
permasalahan yang dibahas sesuai dengan yang akan dipecahkan dalam suatu jurnal. Mencatat
relevansinya dengan permasalahan penelitian, untuk menjaga tidak terjebak dalam unsur plagiat, penulis hendaknya juga 
mencatat sumber informasi dan mencantumkan learning dalam Pendidikan keperawatan.  

Sebelum penulis membuat kesimpulan dari beberapa hasil literatur yang ditemukan, penulis akan mengidentifikasi 
dalam bentuk ringkasan secara singkat berupa tabel yang beirisi nama penulis, tahun penulisan, rancangan studi, sampel, 
instrumen (alat ukur), dan hasil penelitian. Setelah hasil penulisan dari beberapa literatur sudah dikumpulkan, penulis 

directed learning dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa keperawatan dalam 

Berdasarkan hasil penelitian dengan metode literature review, dan menggunakan jurnal
sebelumnya oleh peneliti lain, antara lain 10 jurnal nasional dan 10 jurnal internasional yang terkait dengan judul 
penelitian “Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang Gizi Dan Riwayat Penyakit Infeksi Dengan Kejadian Stunting Pada 
Balita : Literatur Review”, maka didapatkan hasil penelitian sebagai berikut : 

Tabel 1 : Hasil Penelitian 

Nama 
Jurnal, 

Volume, 
Angka 

Judul Artikel 

Metode (Desain, 
Sampel, 

Variabel, 
Instrumen, 

Analisis) 

Hasil Penelitian

Jurnal 
Ilmiah 
Kebidanan: 
The Journal 

Midwifery ; 
Vol. 8, No. 

 
Hubungan 
Pengetahuan 
Ibu Tentang 
Gizi Balita 
Dengan 
Kejadian 
Stunting Anak 
Umur 36-59 
Bulan Di Desa 
Singakerta 
Kabupaten 
Gianyar. 

 
Metode 
penelitian yang 
digunakan 
adalah analisis 
korelasi dengan 
desain studi 
kasus kontrol. 
 
Sampel 
penelitian ini 
adalah 80 orang 
yang terbagi 
menjadi 40 
kelompok kasus 
dan 40 kelompok 
kontrol. 
 
Gunakan metode 
sampling tujuan. 
 
Alat 
pengumpulan 
data yang 
digunakan 
adalah angket 
dan tabel 

 
Dengan asumsi 
hasil hipotesis 
dan uji chi
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hubungan antara 
riwayat penyakit 
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sampling. 

Instrumen 
penelitian ini 
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kuesioner. 

Analisis 
penelitian ini 
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odds ratio (OR) 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
riwayat penyakit 
menular (b = 
2,23; CI 95% = 
1,32-3,14; 
p<0,001). 
Artinya ada 
hubungan yang 
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Desain penelitian 
ini adalah 
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sampling.  

Instrumen 
penelitian ini 
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penelitian ini 
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Stunting, 
ditunjukkan 
dengan nilai 
persentase 
keseluruhan 
sebesar 78 
artinya variabel 
bebas dapat 
mempengaruhi 
kedua variabel 
sebesar 78%. 
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nilai yang paling 
tinggi adalah 
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dengan desain 
silang.  

Sampel 
penelitian ini 
diambil dengan 
teknik total 
sampling.  

Instumen 
penelitian ini 
menggunakan 
kuesioner. 
 

Data dianalisis 
dengan Tes Chi 
Square dan 
Multivariat 
dianalisis dengan 
uji Regresi 
Logistik. 

Ada hubungan 
yang bermakna 
antara riwayat 
penyakit menular 
balita dengan 
kejadian 
keterlambatan 
perkembangan, p 
= 0,05, p value 
0,006 < 0,05.

Journal of 
Health, 
Medicine 
and Nursing 
ISSN 2422-
8419 An 
International 

reviewed 

History of 
Exclusive 
Breastfeeding 
and 
Complementar
y Feeding as a 
Risk Factor of 
Stunting in 
Children Age 

Desain penelitia 
ini   
menggunakan 
Deskriptif 
analitik dengan 
pendekatan cross 
sectional. 

Pengambilan 

Hasil analisis 
univariat 
menunjukkan 52 
anak atau 25,5% 
anak mengalami 
stunting. 
Gambaran faktor 
risiko yang 
dianalisis adalah, 

Borneo Student Research 
eISSN:2721-5725, Vol 3, No 3, 2022 

80% anak 
stunting 
memiliki 
penyakit infeksi, 
riwayat panjang 
lahir <48 
sentimeter dan 
berat badan lahir 
rendah 72% dan 
10%, riwayat 
pemberian ASI 
dan makanan 
pendamping ASI 
(59%). Faktor 
risiko stunting 
adalah riwayat 
penyakit 
menular.. 

 
Google 
Schoolar 

Ada hubungan 
yang bermakna 
antara riwayat 
penyakit menular 
balita dengan 
kejadian 
keterlambatan 
perkembangan, p 
= 0,05, p value 
0,006 < 0,05. 

Google 
Schoolar 

Hasil analisis 
univariat 
menunjukkan 52 
anak atau 25,5% 
anak mengalami 
stunting. 
Gambaran faktor 
risiko yang 
dianalisis adalah, 

Google 
Schoolar 



 

Kawatu, 
& 
Yulianty 
Sanggelor
ang 

Journal 
Vol.70, 
2020 

Berdasarkan hasil analisis literatur review pada tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa dari 10 jurnal Nasional dan 10 jurnal 
Internasional dimana didapatkan 18 jurnal yang penelitiannya di lakukan di Indonesia dan 2 jurnal penelitiannya dilakukan 
di Afrika. Didapatkan 15 jurnal menyatakan adanya hubungan antara pengetahuan ibu tentang gizi dan riwayat penyakit 
infeksi dengan kejadian stunting pada balita dan 5 jurnal menyatakan tidak adanya hubungan antara pengetahuan ibu 
tentang gizi dan riwayat penyakit infeksi dengan kejadian stunting pada balita 

Hasil analisis terhadap 20 jurnal tersebut mayoritas menerapkan pendekatan atau metode untuk mengumpulkan data 
informasi untuk mengetahui status pengetahuan ibu tentang gizi dengan kuesioner, wawancara, buku KIA dan
mengetahui status stunting pengumpulan data pada balita diukur menggunakan mikrotoa dan invantometer dengan 
ketelitian 0,1 cm, timbangan digital serta metline kemudian hasil pengukuran tinggi badan menurut umur (TB/U) 

     eISSN:2721

2454 

 

Journal 
Vol.70, 

 

36-59 Months 
in Coastal 
Areas 

sampel 
dilakukan secara 
purposive 
sampling. 

Instrumen 
kuesioner 
dengan 
wawancara,buku 
Kesehatan Ibu 
dan Anak (KIA), 
dan 
pengukuranantro
pometri. 

Analisis data 
menggunakan uji 
chi-square dan 
Fisher Exact. 

riwayat 
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eksklusif 67,2%, 
BBLR 6,9%, 
tingkat 
pengetahuan ibu 
kurang 2,5%, 
tingkat 
pendidikan ibu 
rendah 25%, usia 
ibu saat hamil 
kurang dari 20 
tahun ada 45,1%, 
status gizi buruk 
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hamil yang tidak 
normal 30,4%; 
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Makanan 
Pendamping ASI 
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dengan kejadian 
keterlambatan 
perkembangan. 
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berat badan lahir, 
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dan usia ibu saat 
hamil tidak 
memiliki 
hubungan yang 
signifikan 
dengan kejadian 
stunting. 
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infeksi dengan kejadian stunting pada balita dan 5 jurnal menyatakan tidak adanya hubungan antara pengetahuan ibu 
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ketelitian 0,1 cm, timbangan digital serta metline kemudian hasil pengukuran tinggi badan menurut umur (TB/U) 
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dikonversikan kedalam nilai standar z-score
WHO. 

Hasil analisis terhadap 20 jurnal penelitian ini menggunakan responden penelitian dengan mayoritas ibu balita usia 26
tahun dan balita berusia 6-59 bulan dengan stunt

Hasil review terhadap 20 jurnal penelitian ini mayoritas menggunakan jenis analisis data untuk mengolah data
ada untuk mengetahui hasilnya analisis data yang digunakan adalah uji 

1. Pengetahuan ibu tentang gizi dengan kejadian stunting pada balita 

Untuk jurnal hubungan pengetahuan ibu tentang gizi dengan kejadian stunting pada balita didapatkan 5 jurnal Nasional dan 
4 jurnal Internasional yang terdiri dari 8 artikel yang penelitiannya dilakukan di indonesia dan 1 artikel yang penelitiannya
dilakukan di Afrika.  

Dari 9 jurnal yang dilakukan literatur review
Murti., et al (2020); Ramdaniati & Dian; Rohmawati., et al (2019); Silas, et al (2018); Nkurunziza., et al (2017) 
menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu dengan gizi dan kejadian stunting pada balita.

Penelitian yang dilakukan Silas.,  et al (2018) dan Dewi & Ni Komang (2021) ada hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan ibu tentang gizi dengan keja
Ini sejalan dengan penelitian Ramdaniati & Dian ; Rohmawati., et al (2019) yang menunjukan bahwa ada hubungan 
signifikan antara tingkat pengetahuan ibu balita tentang gizi de
Dengen dengan nilai OR sebesar 3,167. 

Pengetahuan ibu berpengaruh langsung terhadap stunting dan signifikan secara statistik. Ibu yang memiliki pengetahuan 
kurang terkait gizi dapat meningkatkan kejadian stunting pada balita 
penelitian Murti., et al (2020) ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu tentang gizi anak di bawah 5 tahun 
dengan kejadian stunting pada anak, ibu dengan pengetahuan gizi kurang berisiko 4,8 kali mengalami keterlambatan 
perkembangan anak dibandingkan ibu dengan peng

Kurangnya pengetahuan gizi ibu dipengaruhi oleh tingkat pendidikan ibu.Tingkat pendidikan ibu akan mempengaruhi 
sikap dan sikap psikologis ibu terhadap asupan makanan anak, mulai dari mencari, memperoleh dan menerima berbagai 
informasi tentang asupan makanan bergizi anak. Hal ini pada gilirannya mempengaruhi asupan makanan. Pilihan status 
gizi balita akan ditentukan (Nur, 2016) (Devriany dan Wulandari, 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Nkurunziza.et al.(2017) menegaskan bahwa, s
pengerdilan parah di Burundi adalah masalah multisektoral. Beberapa faktor penentu terkait dengan pembangunan Burundi 
secara keseluruhan: pendidikan anak perempuan, kemiskinan dan ketahanan pangan; mereka akan ditanga
sejumlah besar tindakan. Lainnya terkait dengan bidang kesehatan dan kinerjanya. Kami terutama mempertimbangkan 
jumlah balita dalam keluarga (jarak lahir), hubungannya dengan impetigo, dan pengetahuan ibu tentang gizi buruk. 

Pengetahuan gizi anak usia dini merupakan dasar bagi orang tua untuk menyiapkan makanan bagi anaknya. Kurangnya 
pemahaman orang tua terhadap anak di bawah 5 tahun dapat menyebabkan asupan gizi anak tidak mencukupi yang pada 
akhirnya berdampak pada stunting (Murti., et al. 202

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Salman., et al (2017); Devriany & Diah (2021); Malonda., et al (2020) 
menunjukan tidak adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu tentang gizi dengan kejadian stunting pada 
balita. 

Penelitian yang telah dilakukan Devriany & Diah (2021) menyatakan bahwa tidak ada hubungan pengetahuan ibu tentang 
gizi dengan status gizi pada balita usia 12
penelitian Malonda., et al (2020) menunjukan b
gizi dengan kejadian stunting, berdasarkan 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Salman., et al (2017) tidak ada hubungan signifikan antara pengetahuan gizi ibu 
dengan kejadian stunting pada balita dan ditegaskan bahwa kurangnya pemahaman tentang gizi ibu tidak selalu 
mempengaruhi kejadian stunting pada anak/anak. Namun, ibu harus memiliki pengetahuan gizi yang baik agar dapat 
mencapai tumbuh kembang anak yang terbaik. Ada b
diantaranya adalah faktor genetik, anak dengan orang tua pendek lebih berpeluang melahirkan anak pendek.

Hal ini terjadi karena dalam penelitian ini, Ibu balita yang memiliki pengetahuan gizi ya
menerapkannya dalam kehidupan sehari-
(2013) dalam Devriany & Diah (2021) terdapat pengaruh yang signifikan antara pendapatan orang tua dengan status gizi, 
dan keluarga berpenghasilan rendah tidak dapat memenuhi kebutuhan pangannya terutama berbagai jenis makanan.
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score menggunakan buku antropometri anak balita yang sesuai dengan standar 

Hasil analisis terhadap 20 jurnal penelitian ini menggunakan responden penelitian dengan mayoritas ibu balita usia 26
59 bulan dengan stunting dan tidak stunting.  

terhadap 20 jurnal penelitian ini mayoritas menggunakan jenis analisis data untuk mengolah data
ada untuk mengetahui hasilnya analisis data yang digunakan adalah uji chi square. 

engan kejadian stunting pada balita  

Untuk jurnal hubungan pengetahuan ibu tentang gizi dengan kejadian stunting pada balita didapatkan 5 jurnal Nasional dan 
4 jurnal Internasional yang terdiri dari 8 artikel yang penelitiannya dilakukan di indonesia dan 1 artikel yang penelitiannya

literatur review didapatkan 6 dari penelitian yang dilakukan oleh Dewi,& Ni Komang (2021); 
Murti., et al (2020); Ramdaniati & Dian; Rohmawati., et al (2019); Silas, et al (2018); Nkurunziza., et al (2017) 

n adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu dengan gizi dan kejadian stunting pada balita.

Penelitian yang dilakukan Silas.,  et al (2018) dan Dewi & Ni Komang (2021) ada hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan ibu tentang gizi dengan kejadian stunting pada balita dengan nilai p value bertut
Ini sejalan dengan penelitian Ramdaniati & Dian ; Rohmawati., et al (2019) yang menunjukan bahwa ada hubungan 
signifikan antara tingkat pengetahuan ibu balita tentang gizi dengan kejadian stunting pada balita di Kecamatan Labuan 

Pengetahuan ibu berpengaruh langsung terhadap stunting dan signifikan secara statistik. Ibu yang memiliki pengetahuan 
kurang terkait gizi dapat meningkatkan kejadian stunting pada balita (Rohmawati, W., et al. 2019). 

t al (2020) ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu tentang gizi anak di bawah 5 tahun 
dengan kejadian stunting pada anak, ibu dengan pengetahuan gizi kurang berisiko 4,8 kali mengalami keterlambatan 
perkembangan anak dibandingkan ibu dengan pengetahuan gizi lebih baik. 

Kurangnya pengetahuan gizi ibu dipengaruhi oleh tingkat pendidikan ibu.Tingkat pendidikan ibu akan mempengaruhi 
sikap dan sikap psikologis ibu terhadap asupan makanan anak, mulai dari mencari, memperoleh dan menerima berbagai 

masi tentang asupan makanan bergizi anak. Hal ini pada gilirannya mempengaruhi asupan makanan. Pilihan status 
(Devriany dan Wulandari, 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Nkurunziza.et al.(2017) menegaskan bahwa, seperti di tempat lain, pengerdilan dan 
pengerdilan parah di Burundi adalah masalah multisektoral. Beberapa faktor penentu terkait dengan pembangunan Burundi 
secara keseluruhan: pendidikan anak perempuan, kemiskinan dan ketahanan pangan; mereka akan ditanga
sejumlah besar tindakan. Lainnya terkait dengan bidang kesehatan dan kinerjanya. Kami terutama mempertimbangkan 
jumlah balita dalam keluarga (jarak lahir), hubungannya dengan impetigo, dan pengetahuan ibu tentang gizi buruk. 

k usia dini merupakan dasar bagi orang tua untuk menyiapkan makanan bagi anaknya. Kurangnya 
pemahaman orang tua terhadap anak di bawah 5 tahun dapat menyebabkan asupan gizi anak tidak mencukupi yang pada 

(Murti., et al. 2020). 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Salman., et al (2017); Devriany & Diah (2021); Malonda., et al (2020) 
menunjukan tidak adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu tentang gizi dengan kejadian stunting pada 

lah dilakukan Devriany & Diah (2021) menyatakan bahwa tidak ada hubungan pengetahuan ibu tentang 
gizi dengan status gizi pada balita usia 12-59 bulan di Desa Mendo Kecamatan Mendo Barat. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Malonda., et al (2020) menunjukan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu tentang 
gizi dengan kejadian stunting, berdasarkan p value 1000. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Salman., et al (2017) tidak ada hubungan signifikan antara pengetahuan gizi ibu 
dian stunting pada balita dan ditegaskan bahwa kurangnya pemahaman tentang gizi ibu tidak selalu 

mempengaruhi kejadian stunting pada anak/anak. Namun, ibu harus memiliki pengetahuan gizi yang baik agar dapat 
mencapai tumbuh kembang anak yang terbaik. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kejadian stunting pada anak, 
diantaranya adalah faktor genetik, anak dengan orang tua pendek lebih berpeluang melahirkan anak pendek.

Hal ini terjadi karena dalam penelitian ini, Ibu balita yang memiliki pengetahuan gizi ya
-hari akan terpengaruh oleh pekerjaan dan pendapatan keluarga. Menurut Mulyana 

(2013) dalam Devriany & Diah (2021) terdapat pengaruh yang signifikan antara pendapatan orang tua dengan status gizi, 
an keluarga berpenghasilan rendah tidak dapat memenuhi kebutuhan pangannya terutama berbagai jenis makanan.
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menggunakan buku antropometri anak balita yang sesuai dengan standar 

Hasil analisis terhadap 20 jurnal penelitian ini menggunakan responden penelitian dengan mayoritas ibu balita usia 26-34 

terhadap 20 jurnal penelitian ini mayoritas menggunakan jenis analisis data untuk mengolah data-data yang 

Untuk jurnal hubungan pengetahuan ibu tentang gizi dengan kejadian stunting pada balita didapatkan 5 jurnal Nasional dan 
4 jurnal Internasional yang terdiri dari 8 artikel yang penelitiannya dilakukan di indonesia dan 1 artikel yang penelitiannya 

didapatkan 6 dari penelitian yang dilakukan oleh Dewi,& Ni Komang (2021); 
Murti., et al (2020); Ramdaniati & Dian; Rohmawati., et al (2019); Silas, et al (2018); Nkurunziza., et al (2017) 

n adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu dengan gizi dan kejadian stunting pada balita. 

Penelitian yang dilakukan Silas.,  et al (2018) dan Dewi & Ni Komang (2021) ada hubungan yang signifikan antara 
bertut-turut (p=0,000), (p=0,007). 

Ini sejalan dengan penelitian Ramdaniati & Dian ; Rohmawati., et al (2019) yang menunjukan bahwa ada hubungan 
ngan kejadian stunting pada balita di Kecamatan Labuan 

Pengetahuan ibu berpengaruh langsung terhadap stunting dan signifikan secara statistik. Ibu yang memiliki pengetahuan 
(Rohmawati, W., et al. 2019). Ini sejalan dengan 

t al (2020) ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu tentang gizi anak di bawah 5 tahun 
dengan kejadian stunting pada anak, ibu dengan pengetahuan gizi kurang berisiko 4,8 kali mengalami keterlambatan 

Kurangnya pengetahuan gizi ibu dipengaruhi oleh tingkat pendidikan ibu.Tingkat pendidikan ibu akan mempengaruhi 
sikap dan sikap psikologis ibu terhadap asupan makanan anak, mulai dari mencari, memperoleh dan menerima berbagai 

masi tentang asupan makanan bergizi anak. Hal ini pada gilirannya mempengaruhi asupan makanan. Pilihan status 

eperti di tempat lain, pengerdilan dan 
pengerdilan parah di Burundi adalah masalah multisektoral. Beberapa faktor penentu terkait dengan pembangunan Burundi 
secara keseluruhan: pendidikan anak perempuan, kemiskinan dan ketahanan pangan; mereka akan ditangani dengan 
sejumlah besar tindakan. Lainnya terkait dengan bidang kesehatan dan kinerjanya. Kami terutama mempertimbangkan 
jumlah balita dalam keluarga (jarak lahir), hubungannya dengan impetigo, dan pengetahuan ibu tentang gizi buruk.  

k usia dini merupakan dasar bagi orang tua untuk menyiapkan makanan bagi anaknya. Kurangnya 
pemahaman orang tua terhadap anak di bawah 5 tahun dapat menyebabkan asupan gizi anak tidak mencukupi yang pada 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Salman., et al (2017); Devriany & Diah (2021); Malonda., et al (2020) 
menunjukan tidak adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu tentang gizi dengan kejadian stunting pada 

lah dilakukan Devriany & Diah (2021) menyatakan bahwa tidak ada hubungan pengetahuan ibu tentang 
59 bulan di Desa Mendo Kecamatan Mendo Barat. Hal ini sejalan dengan 

ahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu tentang 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Salman., et al (2017) tidak ada hubungan signifikan antara pengetahuan gizi ibu 
dian stunting pada balita dan ditegaskan bahwa kurangnya pemahaman tentang gizi ibu tidak selalu 

mempengaruhi kejadian stunting pada anak/anak. Namun, ibu harus memiliki pengetahuan gizi yang baik agar dapat 
eberapa faktor yang mempengaruhi kejadian stunting pada anak, 

diantaranya adalah faktor genetik, anak dengan orang tua pendek lebih berpeluang melahirkan anak pendek. 

Hal ini terjadi karena dalam penelitian ini, Ibu balita yang memiliki pengetahuan gizi yang cukup tetapi belum 
hari akan terpengaruh oleh pekerjaan dan pendapatan keluarga. Menurut Mulyana 

(2013) dalam Devriany & Diah (2021) terdapat pengaruh yang signifikan antara pendapatan orang tua dengan status gizi, 
an keluarga berpenghasilan rendah tidak dapat memenuhi kebutuhan pangannya terutama berbagai jenis makanan. 



 

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa berdasarkan analisis dari artikel diatas peneliti berasumsi adanya hubungan 
pengetahuan ibu tentang gizi dengan kejadian stunting, ini karena Kurangnya pengetahuan gizi ibu dapat menjadi salah 
satu penentu status gizi balita, karena sangat menentukan sikap atau perilaku ibu dalam memilih makanan untuk balita. Ibu 
yang memiliki sedikit pengetahuan tentang gizi
akan berdampak pada anak dengan masalah gizi seperti keterlambatan tumbuh kembang anak.

2. Jurnal riwayat penyakit infeksi dengan kejadian stunting pada balita

Pada jurnal riwayat penyakit infeksi pada balita didapatkan 5 jurnal Nasional dan 6 jurnal Internasional yang terdiri dari 10 
artikel yang penelitiannya di lakukan di Indonesia dan 1 artikel yang penelitiannya dilakukan di Afrika.

Dari 11 jurnal yang dilakukan literatur review
Maulina; Sugihati., et al; Sutriyawan., et al (2020); Wulandari, et al; Triana & Haniyah; Sugiyanto., et al (2019); Dewi & 
Dhenok ; Azmii & Firlia (2018) hal ini menunjukkan bahwa ada hubun
kejadian stunting pada anak balita. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Sutriyawan., et al (2020), Triana & Haniyah (2019), dan Sugiyanto., et al (2019) 
terdapat hubungan yang bermakna antara riwayat 
0,001. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari., dkk (2019) yang menunjukkan bahwa ada 
hubungan antara riwayat penyakit menular dengan kejadian stunting di wilayah
Beimingguru . Nilai (p = 0,000). 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Azmii & Firlia (2018) dan Delianti., et al (2020) hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang bermakna antara riwayat penyakit menular dengan 
kontinu (p = 0,006), (p = 0,003). Ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sugihati., et al (2020) di Puskesmas 
Putu Kedung Lengkong Dlanggu Mojokerto terdapat hubungan yang bermakna antara riwayat p
kejadian keterlambatan tumbuh kembang pada anak usia 2

Risiko stunting pada anak yang sering menderita penyakit menular adalah 8,31 kali lipat dari anak sehat. Di antara semua 
faktor yang diteliti, faktor penyakit menular menunjukkan nilai terbesar sebagai faktor risiko stunting pada anak di bawah 
usia 5 tahun (OR = 8,31) (Maulina, R. 2020). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Dhenok (2018) 
yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara riwayat 
0,049 dan OR = 3,071 yang artinya bahwa anak di bawah dua tahun Jumlah anak dengan riwayat penyakit menular dalam 
waktu 3 bulan adalah 3,071 kali, dan risiko stunting lebih besar daripada ana

Penyakit infeksi berhubungan dengan stunting.Penyakit infeksi akan mempengaruhi asupan gizi balita.Jika asupan gizi 
balita dikurangi maka akan terjadi stunting. Anak kecil yang menderita penyakit menular akan memiliki gejala seperti 
tidak lapar, tidak mau makan, dan mulut pahit, yang akan mengurangi asupan gizinya dan mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangannya (Sutriyawan., et al. 2020).

Anak yang mengalami diare akan mengalami malabsorbsi zat gizi. Semakin lama diare (lebih dari empat hari) akan 
menyebabkan anak semakin banyak kehilangan zat gizinya.Jika asupan nutrisi tidak segera dilakukan penanganan dapat 
mengakibatkan terhambatnya perkembangan. Dalam dua tahun pertama kehidupan akan berpengaruh terhadap terjadinya 
masalah pertumbuhan, anak kurang gizi 
mempengaruhi perkembangan kognitif dan menghambat pertumbuhan 

Penyakit infeksi dapat mengganggu penyerapan nutrisi, dan dengan demikian nutrisi langsung be
kebutuhan metabolisme, dan mengurangi asupan makanan. Ada interaksi yang saling terkait antara status gizi dan penyakit 
menular. Penyakit infeksi dapat menyebabkan malnutrisi, dan malnutrisi meningkatkan risiko infeksi. Jika balita 
mengalami kondisi tersebut secara berulang dalam waktu yang relatif lama dan tidak segera ditangani, maka asupan 
makanan balita dapat menurun dan mengganggu proses penyerapan zat gizi. Hal ini dapat meningkatkan risiko stunting 
pada balita (Triana & Haniyah, 2019). 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Asrianti., et al (2019) dan Andika., et al (2020) menunjukan tidak adanya 
hubungan yang signifikan antara riwayat penyakit infeksi dengan kejadian stunting pada balita.

Penelitian yang dilakukan oleh Andika 
dengan kejadian stunting pada anak usia 23
riwayat infeksi pada anak secara statistik tidak signifikan mempengaru
usia dini. 

Hal ini dimungkinkan karena riwayat penyakit menular yang diteliti hanya 6 bulan terakhir, dan mungkin ada anak yang 
pernah mengalami penyakit menular pada periode sebelumnya dan mempengaruhi tumb
2019). 

     eISSN:2721

2456 

 

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa berdasarkan analisis dari artikel diatas peneliti berasumsi adanya hubungan 
dengan kejadian stunting, ini karena Kurangnya pengetahuan gizi ibu dapat menjadi salah 

satu penentu status gizi balita, karena sangat menentukan sikap atau perilaku ibu dalam memilih makanan untuk balita. Ibu 
yang memiliki sedikit pengetahuan tentang gizi bayi cenderung memberikan asupan gizi yang kurang bagi anaknya, yang 
akan berdampak pada anak dengan masalah gizi seperti keterlambatan tumbuh kembang anak. 

Jurnal riwayat penyakit infeksi dengan kejadian stunting pada balita 

infeksi pada balita didapatkan 5 jurnal Nasional dan 6 jurnal Internasional yang terdiri dari 10 
artikel yang penelitiannya di lakukan di Indonesia dan 1 artikel yang penelitiannya dilakukan di Afrika.

literatur review didapatkan 9 jurnal dari penelitian yang dilakukan oleh Delianti., et al; 
Maulina; Sugihati., et al; Sutriyawan., et al (2020); Wulandari, et al; Triana & Haniyah; Sugiyanto., et al (2019); Dewi & 
Dhenok ; Azmii & Firlia (2018) hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu dengan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Sutriyawan., et al (2020), Triana & Haniyah (2019), dan Sugiyanto., et al (2019) 
terdapat hubungan yang bermakna antara riwayat penyakit menular dengan kejadian stunting pada balita, dengan p
0,001. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari., dkk (2019) yang menunjukkan bahwa ada 
hubungan antara riwayat penyakit menular dengan kejadian stunting di wilayah kerja Puskesmas Kerkap Kabupaten 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Azmii & Firlia (2018) dan Delianti., et al (2020) hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang bermakna antara riwayat penyakit menular dengan kejadian stunting pada anak balita, dan p
kontinu (p = 0,006), (p = 0,003). Ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sugihati., et al (2020) di Puskesmas 
Putu Kedung Lengkong Dlanggu Mojokerto terdapat hubungan yang bermakna antara riwayat p
kejadian keterlambatan tumbuh kembang pada anak usia 2-5 tahun (p = 0,02). 

Risiko stunting pada anak yang sering menderita penyakit menular adalah 8,31 kali lipat dari anak sehat. Di antara semua 
menular menunjukkan nilai terbesar sebagai faktor risiko stunting pada anak di bawah 

usia 5 tahun (OR = 8,31) (Maulina, R. 2020). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Dhenok (2018) 
yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara riwayat penyakit menular pada balita dengan kejadian stunting, p
0,049 dan OR = 3,071 yang artinya bahwa anak di bawah dua tahun Jumlah anak dengan riwayat penyakit menular dalam 
waktu 3 bulan adalah 3,071 kali, dan risiko stunting lebih besar daripada anak yang belum terinfeksi penyakit menular.

Penyakit infeksi berhubungan dengan stunting.Penyakit infeksi akan mempengaruhi asupan gizi balita.Jika asupan gizi 
balita dikurangi maka akan terjadi stunting. Anak kecil yang menderita penyakit menular akan memiliki gejala seperti 

makan, dan mulut pahit, yang akan mengurangi asupan gizinya dan mempengaruhi pertumbuhan dan 
(Sutriyawan., et al. 2020). 

Anak yang mengalami diare akan mengalami malabsorbsi zat gizi. Semakin lama diare (lebih dari empat hari) akan 
kan anak semakin banyak kehilangan zat gizinya.Jika asupan nutrisi tidak segera dilakukan penanganan dapat 

mengakibatkan terhambatnya perkembangan. Dalam dua tahun pertama kehidupan akan berpengaruh terhadap terjadinya 
 memiliki daya tahan tubuh yang rendah dan rentan terkena diare dan ISPA yang 

mempengaruhi perkembangan kognitif dan menghambat pertumbuhan (Dewi & Dhenok, 2018).

Penyakit infeksi dapat mengganggu penyerapan nutrisi, dan dengan demikian nutrisi langsung be
kebutuhan metabolisme, dan mengurangi asupan makanan. Ada interaksi yang saling terkait antara status gizi dan penyakit 
menular. Penyakit infeksi dapat menyebabkan malnutrisi, dan malnutrisi meningkatkan risiko infeksi. Jika balita 

ngalami kondisi tersebut secara berulang dalam waktu yang relatif lama dan tidak segera ditangani, maka asupan 
makanan balita dapat menurun dan mengganggu proses penyerapan zat gizi. Hal ini dapat meningkatkan risiko stunting 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Asrianti., et al (2019) dan Andika., et al (2020) menunjukan tidak adanya 
hubungan yang signifikan antara riwayat penyakit infeksi dengan kejadian stunting pada balita.

Penelitian yang dilakukan oleh Andika dkk (2020) menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara penyakit menular 
dengan kejadian stunting pada anak usia 23-59 bulan di Puskesmas Padang tahun 2020. Menurut Asrianti, dkk (2019), 
riwayat infeksi pada anak secara statistik tidak signifikan mempengaruhi kejadian keterlambatan perkembangan pada anak 

Hal ini dimungkinkan karena riwayat penyakit menular yang diteliti hanya 6 bulan terakhir, dan mungkin ada anak yang 
pernah mengalami penyakit menular pada periode sebelumnya dan mempengaruhi tumbuh kembang anak 
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Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa berdasarkan analisis dari artikel diatas peneliti berasumsi adanya hubungan 
dengan kejadian stunting, ini karena Kurangnya pengetahuan gizi ibu dapat menjadi salah 

satu penentu status gizi balita, karena sangat menentukan sikap atau perilaku ibu dalam memilih makanan untuk balita. Ibu 
bayi cenderung memberikan asupan gizi yang kurang bagi anaknya, yang 

 

infeksi pada balita didapatkan 5 jurnal Nasional dan 6 jurnal Internasional yang terdiri dari 10 
artikel yang penelitiannya di lakukan di Indonesia dan 1 artikel yang penelitiannya dilakukan di Afrika. 

kan 9 jurnal dari penelitian yang dilakukan oleh Delianti., et al; 
Maulina; Sugihati., et al; Sutriyawan., et al (2020); Wulandari, et al; Triana & Haniyah; Sugiyanto., et al (2019); Dewi & 

gan yang signifikan antara pengetahuan ibu dengan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Sutriyawan., et al (2020), Triana & Haniyah (2019), dan Sugiyanto., et al (2019) 
penyakit menular dengan kejadian stunting pada balita, dengan p-value 

0,001. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari., dkk (2019) yang menunjukkan bahwa ada 
kerja Puskesmas Kerkap Kabupaten 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Azmii & Firlia (2018) dan Delianti., et al (2020) hal ini menunjukkan bahwa 
kejadian stunting pada anak balita, dan p-value 

kontinu (p = 0,006), (p = 0,003). Ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sugihati., et al (2020) di Puskesmas 
Putu Kedung Lengkong Dlanggu Mojokerto terdapat hubungan yang bermakna antara riwayat penyakit menular dengan 

Risiko stunting pada anak yang sering menderita penyakit menular adalah 8,31 kali lipat dari anak sehat. Di antara semua 
menular menunjukkan nilai terbesar sebagai faktor risiko stunting pada anak di bawah 

usia 5 tahun (OR = 8,31) (Maulina, R. 2020). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Dhenok (2018) 
penyakit menular pada balita dengan kejadian stunting, p-value = 

0,049 dan OR = 3,071 yang artinya bahwa anak di bawah dua tahun Jumlah anak dengan riwayat penyakit menular dalam 
k yang belum terinfeksi penyakit menular. 

Penyakit infeksi berhubungan dengan stunting.Penyakit infeksi akan mempengaruhi asupan gizi balita.Jika asupan gizi 
balita dikurangi maka akan terjadi stunting. Anak kecil yang menderita penyakit menular akan memiliki gejala seperti 

makan, dan mulut pahit, yang akan mengurangi asupan gizinya dan mempengaruhi pertumbuhan dan 

Anak yang mengalami diare akan mengalami malabsorbsi zat gizi. Semakin lama diare (lebih dari empat hari) akan 
kan anak semakin banyak kehilangan zat gizinya.Jika asupan nutrisi tidak segera dilakukan penanganan dapat 

mengakibatkan terhambatnya perkembangan. Dalam dua tahun pertama kehidupan akan berpengaruh terhadap terjadinya 
memiliki daya tahan tubuh yang rendah dan rentan terkena diare dan ISPA yang 

(Dewi & Dhenok, 2018). 

Penyakit infeksi dapat mengganggu penyerapan nutrisi, dan dengan demikian nutrisi langsung berkurang, meningkatkan 
kebutuhan metabolisme, dan mengurangi asupan makanan. Ada interaksi yang saling terkait antara status gizi dan penyakit 
menular. Penyakit infeksi dapat menyebabkan malnutrisi, dan malnutrisi meningkatkan risiko infeksi. Jika balita 

ngalami kondisi tersebut secara berulang dalam waktu yang relatif lama dan tidak segera ditangani, maka asupan 
makanan balita dapat menurun dan mengganggu proses penyerapan zat gizi. Hal ini dapat meningkatkan risiko stunting 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Asrianti., et al (2019) dan Andika., et al (2020) menunjukan tidak adanya 
hubungan yang signifikan antara riwayat penyakit infeksi dengan kejadian stunting pada balita. 

dkk (2020) menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara penyakit menular 
59 bulan di Puskesmas Padang tahun 2020. Menurut Asrianti, dkk (2019), 

hi kejadian keterlambatan perkembangan pada anak 

Hal ini dimungkinkan karena riwayat penyakit menular yang diteliti hanya 6 bulan terakhir, dan mungkin ada anak yang 
uh kembang anak (Asrianti., et al. 



 

Menurut Andika., et al (2020) anak dengan penyakit menular belum tentu stunting, karena ada faktor lain yang 
mempengaruhi pertumbuhan balita yang terhambat yaitu jarak kelahiran dan pemberian ASI eksklusif.

Ringkasnya, berdasarkan analisis artikel di atas, peneliti berhipotesis bahwa ada hubungan antara riwayat penyakit menular 
dengan kejadian keterlambatan perkembangan pada anak kecil, karena penyakit menular akan memperburuk kondisi anak 
kecil. Kekurangan nutrisi. Anak balita yang kurang gizi akan lebih mudah terkena penyakit infeksi. Penyakit infeksi juga 
meningkatkan kebutuhan nutrisi untuk membantu melawan penyakit itu sendiri. Suplementasi zat gizi yang memenuhi 
syarat, tetapi jika tidak mengatasi penyakit infe
itu, pengobatan dini penyakit menular akan membantu memperbaiki gizi dan mencapai keseimbangan asupan sesuai 
kebutuhan anak usia dini. 

 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan 20 jurnal yang terdiri dari 10 jurnal Nasional dan 10 jurnal Internasional dilakukan literatur review didapatkan 
hasil karakteristik anak balita yang mengalami stunting dengan usia 24
34 tahun. Serta dari 9 jurnal yang terdiri da
didapatkan hasil 6 jurnal penelitian menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu tentang gizi 
dengan kejadian stunting pada balita, sedangkan 3 jurnal peneliti
antara pengetahuan ibu tentang gizi dengan kejadian stunting pada balita. Kemudian dari 11 jurnal yang terdiri dari 5 jurnal 
Nasional dan 6 jurnal Internasional dilakukan literatur review didapatkan hasil
adanya hubungan yang signifikan antara riwayat penyakit infeksi dengan kejadian stunting pada balita, sedangkan 2 jurnal 
penelitian menunjukan tidak adanya hubungan yang signifikan antara riwayat penyakit infeksi 
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